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DAFTAR NOTASI

luas penampang beton; mm?

luas nominal strand; mm?

modulus elastisitas beton; MPa
modulus elastisitas baja prategang; MPa
beban putus strand; kN

momen inersia beton; mm?*

koefisien wobble; k/m

panjang total jembatan; m

panjang bentang rata-rata dari kelompok bentang yang disambung

secara menerus; m
panjang bentang ekuivalen; m

panjang bentang maksimum dalam kelompok bentang yang disambung

secara menerus; m

momen akibat berat sendiri; Nmm

gaya prategang awal; N

diameter nominal strand; mm

eksentrisitas tendon; mm

tegangan tekan beton rata-rata pada titik berat tendon; MPa

tegangan di beton pada titik berat tendon sesaat setelah transfer; MPa

tegangan di beton pada titik berat tendon akibat semua beban mati
tambahan yang bekerja setelah prategang diberikan; MPa

tegangan putus strand; MPa

XVi



Toy = tegangan leleh strand; MPa

fc = kekuatan tekan beton; MPa

i = kekuatan tekan beton pada saat transfer; MPa

Ppi = tegangan awal di baja yang dialami elemen beton; MPa

J = jumlah kali penarikan

n = rasio antara modulus elastisitas baja prategang dan modulus elastisitas
beton

q = intensitas beban terbagi rata (BTR) dalam arah memanjang jembatan;
kPa

w = panjang bentang yang dipengaruhi oleh slip angkur; mm

a = sudut kelengkungan tendon; rad

€shu = regangan susut pada beton; mm/mm

U = koefisien friksi antara kabel dan selongsong

Af,ES = kehilangan gaya prategang akibat elastic shortening; MPa

Af,CR = kehilangan gaya prategang akibat rangkak; MPa

Af,R = kehilangan gaya prategang akibat steel relaxation; MPa

AP = kehilangan gaya prategang akibat slip angkur; N

Ap = kehilangan gaya prategang akibat slip angkur per satuan panjang;
N/mm
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